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ABSTRAK

AKUNTABILITAS PENGELOLAAN DANA DESA TAHUN ANGGARAN
2017 DI KECAMATAN SEMBAWA, KABUPATEN BANYUASIN

Oleh:
Rizki Salsabila

Penelitian ini bertujuan untuk menilai akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa di
Kecamatan Sembawa, Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif dengan menggunakan data primer dan sekunder. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan
dokumentasi serta dianalisis dengan menggunakan model Miles dan Huberman.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengelolaan dana desa di Kecamatan
Sembawa, Kabupaten Banyuasin telah akuntabel. Kondisi ini ditunjukkan dengan
tahap perencanaan hingga tahap pertanggungjawaban dalam pengelolaan dana desa
telah akuntabel dan menerapkan prinsip partisipasi serta transparansi. Namun,
dalam penyampaian laporan pertanggungjawaban pengelolaan dana desa di
Kecamatan Sembawa, Kabupaten banyuasin masih disampaikan dengan media
lisan pada saat musyawarah akhir tahun.

Kata Kunci: Akuntabilitas, Pengelolaan Dana Desa
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ABSTRACT

ACCOUNTABILITY OF VILLAGE FUND MANAGEMENT ON FISCAL
YEAR 2017 IN SEMBAWA SUB-DISTRICT, BANYUASIN DISTRICT

&":
Rizki Salsabila

This research aims to assess accountability in managing village funds in Sembawa
sub-district, Banyuasin district. This research can be categorized as qualitative
descriptive study with primary and secondary data. This research used interview
and documentation as data collection technique and analyzed by using Miles and
Huberman models. The result of this research indicate that the management of
village funds in Sembawa subdistrict, Banyuasin disrtrict has been accountable.
This condition is also supported by management of village fund, which start from
planning stage until accountability stage. has been accountable and applies the
principles of participation and transparency. However, the submission of this
accountability report is still delivered with oral media on year end of village s
meeting.

Keyword: Accountability and Village Fi und Management
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Sejak era reformasi, Indonesia telah menganut sistem pemerintahan
desentralisasi, sistem tersebut diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Pemerintahan Daerah. Menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2015 tentang Pemerintahan Daerah,
desentralisasi merupakan penyerahan urusan pemerintahan oleh pemerintah pusat
kepada daerah otonom berdasarkan asas otonomi. Adanya desentralisasi ini,
memberikan penyadaran betapa pentingnya kemandirian daerah yang bertumpu
pada potensi lokal (Syahadatina, 2017). Meskipun kebijakan yang ada saat ini
masih menitikberatkan pada tingkat Kabupaten/Kota, namun secara esensi,
kemandirian tersebut harus dinilai dari level terendah pemerintahan yaitu desa.
Desa merupakan salah satu ujung tombak organisasi pemerintahan dalam mencapai

keberhasilan program-program yang diselenggarakan oleh pemerintah pusat.

Pemerintah Desa diyakini mampu melihat prioritas kebutuhan masyarakat
dibandingkan Pemerintah Kabupaten yang memiliki ruang lingkup pemerintahan
yang lebih luas (Syahadatina, 2017). Hal ini dikarenakan desa merupakan
representasi dari kesatuan masyarakat hukum terkecil yang telah ada dan tumbuh
berkembang seiring dengan sejarah kehidupan masyarakat Indonesia dan menjadi

bagian yang tidak terpisahkan dari tatanan kehidupan bangsa Indonesia. Oleh



karena itu diperlukan kebijakan penataan dan pengaturan desa, yang diwujudkan

dalam bentuk Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014, Desa
adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut
Desa, adalah kesatuan mayarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak
tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Selain itu juga dijelaskan bahwa kewenangan desa meliputi
penyelenggaraan pemerintahan desa, pelaksanaan pembangunan desa, pembinaan
kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan masyarakat desa berdasarkan prakarsa

masyarakat, hak asal usul, dan adat istiadat.

Pemerintah desa dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya yang meliputi,
pembinaan kemasayarakatan desa, pembangunan desa dan pemberdayaan
masyarakat desa, memperoleh dana desa dari APBN yang ditransfer melalui APBD
pemerintah Kota/Kabupaten. Dana Desa pertama kali digulirkan pada tahun 2015
dengan jumlah anggaran sebesar Rp20,76 triliun. Anggaran Dana Desa tersebut
selanjutnya akan dialokasikan ke desa-desa di seluruh Indonesia, termasuk juga
untuk desa-desa yang ada di Kecamatan Sembawa, Kabupaten Banyuasin. Pada
tahun 2015, Kabupaten Banyuasin menerima Pagu Dana Desa sebesar
Rp80.574.536.000. Pada tahun 2016, Kabupaten Banyuasin menerima Pagu Dana
Desa sebesar Rp180.639.025.000. Pada tahun 2017, Kabupaten Banyuasin

menerima Pagu Dana Desa sebesar Rp230.005.921.000,00. Hal ini menunjukkan



bahwa terjadi peningkatan Pagu Dana Desa di Kabupaten Banyuasin tiap tahunnya.
Peningkatan ini terjadi karena pemerintah menginginkan adanya peningkatan
kesejahteraan masyarakat dan menekan kesenjangan antar wilayah serta melakukan

pemerataan pembangunan yang berkeadilan (Situmorang: 2017).

Berikut ini tabel Pagu Dana Desa Kecamatan Sembawa, Kabupaten Banyuasin

untuk tahun Anggaran 2017:

Tabel 1.1.
Pagu Dana Desa Tahun 2017

No Wilayah Jumlah
1 | Kabupaten Banyuasin Rp230.005.921.000,00
2 | Kecamatan Sembawa Rp8.619.954.225
3 Desa Mainan Rp805.054.217

4 | Desa Santan Sari Rp772.995.628

5 Desa Limau Rp801.373.028

6 | Desa Rejodadi Rp787.007.563

7 | Desa Lalang Sembawa Rp814.507.420

8 Desa Muara Damai Rp776.975.442

9 | Desa Pulau Harapan Rp813.159.143
10 | Desa Purwosari Rp769.353.234
11 | Desa Limbang Mulia Rp759.418.460
12 | Desa Sako Makmur Rp757.896.660
13 | Desa Pulau Muning Rp762.213.430

Sumber: Lampiran Peraturan Bupati Banyuasin Nomor 112 Tahun 2017 tentang Perubahan atas
Peraturan Bupati Nomor 3 Tahun 2017

Sebagai bentuk pertanggungjawaban dari Dana Desa yang diberikan,
pemerintah desa membuat laporan pertanggungjawaban Dana Desa tiap akhir tahun

yang kemudian diserahkan kepada Bupati Banyuasin.

Untuk menghindari penyalahgunaan dana desa tersebut, terdapat beberapa
prinsip yang harus diterapkan perangkat desa dalam pengelolaan Dana Desa antara
lain akuntabilitas. Akuntabilitas adalah kemampuan kita untuk mampu

menjelaskan, menjawab, dan mempertanggungjawabkan seluruh keputusan-



keputusan dan tindak perbuatan yang kita lakukan (Tasmara: 2006). Namun,
meskipun perangkat desa dituntut untuk akuntabel dalam mengelola dana desa,
masih tetap ada beberapa perangkat desa yang tidak menerapkan prinsip tersebut
dikarenakan oleh berbagai faktor, misalnya kurangnya kualitas sumber daya yang

mengelola Dana Desa tersebut.

Berdasarkan Laporan Hasil Evaluasi Penggunaan Dana Desa dan Alokasi Dana
Desa Tahun 2017 sampai dengan Triwulan | Tahun 2018 di wilayah Kabupaten
Banyuasin yang dilakukan oleh Inspektorat Banyuasin, masih terdapat beberapa
kekurangan dalam pengelolaan dana desa. Hasil audit penggunaan Dana Desa dan
Alokasi Dana Desa yang dilakukan oleh Inspektorat Banyuasin di lima desa yang

ada di Kecamatan Sembawa, Kabupaten Banyuasin dapat dilihat tabel dibawah ini:

Tabel 1.2.

Laporan Hasil Evaluasi Penggunaan Dana Desa dan ADD Tahun 2017-
Triwulan 1 2018

Nama Desa Nomor dan Tanggal Hasil Evaluasi
Laporan
Desa Lalang | 700/ 143/ IRDA/ 2018 | Terdapat pertanggungjawaban
Sembawa 7 Juni 2018 Dana Desa Tahun Anggaran

2017 yang belum lengkap bukti
pertanggungjawaban yang sah

sebesar Rp13.500.000
Desa Limbang | 700/ 145/ IRDA/ 2018 | Terdapat belanja Alokasi Dana
Sembawa 7 Juni 2018 Desa yang melampaui tahun

anggaran sebesar Rp23.572.000
Desa Pulau | 700/ 78/ IRDA/ 2018 Penggunaan Dana Desa dan
Muning 30 Mei 2018 ADD tahun 2017 ada beberapa
hal yang perlu menjadi perhatian
Pemerintah Desa Pulau Muning,
Kecamatan ~ Sembawa  agar
SILPA  ADD Tahun 2017
sebesar Rp.20.475.500
dianggarkan  kembali  sesuai
peruntukkannya pada APBDesa




Pulau  Muning, Kecamatan
Sembawa Tahun Anggaran

2018.
Desa Purwosari | 700/ 77/ IRDA/ 2018 Anggaran  Pendapatan  dan
Sembawa 30 Mei 2018 Belanja Desa Tahun 2018 belum
ditetapkan
Desa Santansari | 700/ 72/ IRDA/ 2018 Terdapat  pertanggungjawaban
Sembawa 21 Mei 2018 Alokasi Dana Desa Tahun

Anggaran 2017 yang belum
dilengkapi dengan bukti
pertanggungjawaban yang sah
sebesar Rp301.186.528

Sumber: Laporan Hasil Audit Inspektorat Banyuasin

Beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti mengenai akuntabilitas
Perangkat Desa yang mengelola Dana Desa. Salah satunya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Rustiarini (2016). Penelitian Rustiarini (2016) menunjukkan bahwa
masih terdapat beberapa kelemahan yang berpotensi mengakibatkan pembangunan
desa tidak terarah. Perencanaan dan penganggaran juga belum disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat sehingga berpotensi menjadikan pembangunan desa tidak
efektif, efisien dan ekonomis. Mekanisme pembuatan laporan pertanggungjawaban
masih sebatas formalitas untuk memenuhi tanggungjawab pada pemerintah pusat.
Hasil penelitian lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Jamaluddin (2016).
Fenomena yang ditunjukkan dalam penelitian ini adalah Dana Desa yang
dialokasikan, peruntukkan dan penggunaannya tidak untuk membiayai program-
program pembangunan desa. Akibatnya berimplikasi terhadap belum terpenuhinya
maksud pemerintah pusat dan harapan masyarakat desa agar infrastruktur desa lebih
tersedia dan berpengaruh terhadap peningkatan ekonomi dan kesajahteraan
masyarakat. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan dana desa

tahun 2015 belum optimal dan tidak sesuai peruntukkannya sehingga hasilnya tidak



memenuhi harapan masyarakat. Akuntabilitas penggunaan dana desa belum
optimal berdasarkan dimensi transparansi, pertanggungjawaban, penggendalian,

dan responsivitas.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian replikasi yang merujuk pada
penelitian Hidayah dan Wijayanti, (2017) yang berjudul Akuntabilitas Pengelolaan
Dana Desa (Studi Kasus pada Desa Wonodadi, Kecamatan Ngrayun, Kabupaten
Ponorogo). Perbedaan antara penelitian Hidayah dan Wijayanti, (2017) dengan
penelitian ini adalah, penelitian sebelumnya meneliti pengelolaan dana desa di Desa
Wonodadi, Kecamatan Ngrayun, Kabupaten Ponorogo sedangkan penelitian ini
meneliti pengelolaan dana desa di Kecamatan Sembawa, Kabupaten Banyuasin.
Perbedaan lainnya adalah tahun anggaran yang diteliti pada penelitian sebelumnya

adalah tahun anggaran 2016 sedangkan penelitian ini meneliti tahun anggaran 2017.

Dari penjelasan di atas dan fenomena yang terjadi, peneliti tertarik untuk
meneliti permasalahan yang sama namun dengan wilayah penelitian yang berbeda.
Peneliti memilih Kecamatan Sembawa yang terletak di Kabupaten Banyuasin dan
mengambil beberapa desa di Kecamatan Sembawa sebagai objek penelitian.
Sehingga, berdasarkan latar belakang tersebut, maka judul penelitian ini adalah:
“Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa Tahun Anggaran 2017 di Kecamatan

Sembawa, Kabupaten Banyuasin”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan dalam latar belakang masalah

sebelumnya, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana



akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Sembawa, Kabupaten

Banyuasin?

1.3. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan perumusan masalah sebelumnya, maka tujuan dari penelitian

ini adalah: Untuk menilai akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa di Kecamatan

Sembawa, Kabupaten Banyuasin.

1.4. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis yang diharapkan adalah bahwa penelitian ini dapat dijadikan
sebagai pengembangan ilmu administrasi keuangan, terutama dalam hal

akuntabilitas pengelolaan dana desa (DD).

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang diharapkan adalah bahwa penelitian ini dapat menjadi
sumbangan bagi Pemerintah Kecamatan Sembawa, Kabupaten Banyuasin dalam

peningkatan akuntabilitas pengelolaan dana desa.

1.5. Metodologi Penelitian

1.5.1. Objek Penelitian

Desa-desa yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini antara lain:

1. Desa Lalang Sembawa



2. Desa Limbang Mulya
3. Desa Pulau Muning
4. Desa Purwosari

5. Desa Santansari

Dari lima desa tersebut, maka akan dipilih beberapa informan penting yang
memiliki pengetahun dan keterkaitan dengan Dana Desa. Kriteria yang diambil

untuk pemilihan informan ini antara lain (Setiana dan Yuliani: 2017):

1. Perangkat desa yang terdiri dari kepala desa, sekretaris desa, kepala urusan
keuangan, kepala urusan umum, kasi pemerintahan, kasi Kesra, dan kepala
dusun.

2. Memiliki masa kerja minimal 1 tahun dan tingkat pendidikan minimal
SMA/SLTA sederajat.

3. Masyarakat desa yang dianggap memahami makna akuntabilitas.

4. Masyarakat desa yang sering berpartisipasi dalam rapat desa.

1.5.2. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan akuntabilitas perangkat desa
dalam mengelola Dana Desa. Desa-desa di Kecamatan Sembawa dipilih sebagai

objek penelitian ini.



1.5.3. Rancangan Penelitian

Rancangan pada penelitian ini adalah mendeskripsikan akuntabilitas terhadap
pengelolaan Dana Desa di desa-desa yang ada di Kecamatan Sembawa, Kabupaten
Banyuasin. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Dengan model analisis Miles dan Huberman, dimana model ini
menjelaskan dalam menganalisa melalui tiga tahapan yaitu: reduksi data, data
display, dan kesimpulan/verifikasi. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
wawancara dan dokumen-dokumen terkait Dana Desa di desa-desa yang ada di

Kecamatan Sembawa, Kabupaten Banyuasin.

1.5.4. Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif dengan dua sumber data, yakni: data primer dan data sekunder. Menurut
(Sekaran dan Bougie: 2017) data primer mengacu pada informasi yang diperoleh
langsung (dari tangan pertama) oleh peneliti terkait dengan variabel ketertarikan
untuk tujuan tertentu dari studi, sedangkan data sekunder adalah mengacu pada

informasi yang dikumpulkan dari sumber-sumber yang sudah ada.

Untuk data primer dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara kepada
sampel yang dilakukan di desa-desa yang ada di Kecamatan Sembawa, Kabupaten
Banyuasin yang telah dipilih sebagai objek penelitian. Sedangkan untuk data

sekunder diperoleh dari Rencana Jangka Menengah Desa (RPJMDes), Rencana



Kerja Pemerintah Desa (RKPDes), Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
(APBDes) dan Laporan Pertanggungjawaban atau Laporan Realisasi Anggaran

(LRA) tahun anggaran 2017.

1.5.5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan untuk

memenuhi kebutuhan data antara lain:

1. Wawancara

Wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara
pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai
(interviewee) melalui komunikasi langsung. Dapat pula dikatakan bahwa
wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to face) antara pewawancara
dengan sumber informasi, dimana pewawancara bertanya langsung tentang suatu

objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya (Yusuf, 2014).

Metode wawancara yang digunakan dapat memberikan peluang bagi
responden untuk menjawab secara terbuka tanpa dibatasi dengan jawaban yang
disediakan oleh peneliti. Metode wawancara ini digunakan untuk mengetahui

bagiamana akuntabilitas yang sudah diterapkan dalam pengelolaan Dana Desa.

2. Dokumentasi

Menurut Arikunto (2000) dalam (Fitrah dan Luthfiyah: 2017), metode

dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variasi yang berupa



catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah kabar, majalah, prasasti, notulen,

raport, ledger dan sebagainya.

Dengan metode dokumentasi, peneliti akan mengumpulkan dokumen-

dokumen yang terkait dengan pengelolaan Dana Desa di desa-desa Kecamatan

Sembawa, Kabupaten Banyuasin.

1.5.6. Teknik Analisis Data

Menurut (Fossey, cs, 2002) dalam (Yusuf, 2014), menegaskan bahwa analisis
data kualitatif merupakan proses mereviu dan memeriksa data, menyintesis dan
menginterpretasikan data yang terkumpul sehingga dapat menggambarkan dan
menerangkan fenomena atau situasi sosial yang diteliti. Proses bergulir dan
peninjauan kembali selama proses penelitian sesuai dengan fenomena dan strategi
penelitian yang dipilih peneliti memberi warna analisis data yang dilakukan, namun
tidak akan terlepas dari kerangka pengumpulan data, reduksi data, penyajian

(display) data, dan kesimpulan/verifikasi.

Model analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Miles
dan Huberman. Miles dan Huberman dalam (Yusuf, 2014) menegaskan bahwa
dalam penelitian kualitatif data yang terkumpul melalui berbagai teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda, seperti: interview, observasi, kutipan, dan
sari dari dokumen, catatan-catatan melalui tape, terlihat lebih banyak berupa kata-

kata daripada angka. Oleh karena itu, data tersebut harus diproses dan dianalisis



sebelum digunakan. Lebih jauh Miles dan Huberman (1984) dalam (Yusuf: 2014)

mengemukakan tentang kegiatan analisa data sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data menunjuk kepada proses pemilihan, pemokusan,
penyederhanaan, pemisahan, dan pentransformasian data “mentah” yang terlihat
dalam catatan tertulis lapangan (written-up field notes). Oleh karena itu, reduksi
data berlangsung selama kegiatan penelitian dilaksanakan. Ini berarti pula reduksi

data telah dilakukan sebelum

Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data sedemikian
rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, serta dicari tema
dan polanya. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data

selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan.

Dalam penelitian ini, hasil observasi lapangan dan wawancara di Kecamatan
Sembawa, Kabupaten Banyuasin akan dikumpulkan yang kemudian digolongkan
berdasarkan tujuan penelitian, yaitu berkaitan dengan akuntabilitas pengelolaan

Dana Desa (DD).



2. Data Display

Display dalam konteks ini adalah kumpulan informasi yang telah tersusun yang
membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan melihat
data display dari suatu fenomena akan membantu seseorang memahami apa yang
terjadi atau mengerjakan sesuatu. Kondisi yang demikian akan membantu pula

dalam melakukan analisis lebih lanjut berdasarkan pemahaman yang bersangkutan.

Dengan menggunakan data display, informasi yang telah didapat dari
wawancara dan dokumentasi di desa-desa Kecamatan Sembawa, Kabupaten
Banyuasin dapat tersusun dalam suatu bentuk yang padu padan sehingga, penyajian

data dapat mempermudah peneliti dalam menganalisa data-data yang diperoleh.

3. Kesimpulan/Verifikasi

Luasnya dan lengkapnya catatan lapangan, jenis metodologi yang digunakan
dalam pengesahan dan pengolahan data, serta pengalaman peneliti dalam penelitian

kualitatif, akan memberi warna kesimpulan penelitian.

Di samping itu perlu pula diingat antara reduksi data-display data dan
penarikan kesimpulan merupakan segitiga yang saling berhubungan. Antara
reduksi data dan display data saling berhubungan timbal balik. Demikian juga
antara reduksi data dan penarikan kesimpulan/verifikasi; serta antara display data
dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Dengan kata lain, pada waktu melakukan
reduksi data pada hakikinya sudah penarikan kesimpulan, dan pada waktu
penarikan kesimpulan selalu bersumber dari reduksi data atau data yang sudah

direduksi dan juga dari display data. Kesimpulan menuntut verifikasi oleh orang



lain yang ahli dalam bidang yang diteliti, atau mungkin juga mengecek dengan data
lain, namun perlu diingat bahwa seandainya menambah data, berarti perlu

dilakukan lagi reduksi data display data dan penarikan kesimpulan berikutnya.

Dengan menarik kesimpulan, kesimpulan yang sebelumnya belum jelas dapat
lebih terinci dan membantu menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan

diawal.

1.6. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang masalah yang akan dibahas,
maka akan dikemukakan sistematis penulisan yang terdiri dari lima bab yang secara

garis besar tersusun sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan

Pada bab ini akan dijelaskan terkait latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika

penulisan.

BAB II: Landasan Teori

Pada bab ini akan dijelaskan terkait teori utama, pengertian desa, konsep

akuntabilitas, dana desa, penelitian terdahulu dan kerangka pikir penelitian

BAB III: Gambaran Umum Desa

Pada bab ini akan dijelaskan terkait profil desa, visi dan misi desa, struktur

organisasi desa, dan program kegiatan dana desa.



BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini akan dijelaskan terkait hasil dari wawancara penelitian dan menarik

kesimpulan dari hasil wawancara.
BAB V: Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini akan dijelaskan terkait kesimpulan hasil penelitian dan saran bagi

peneliti selanjutnya dengan topik yang sama.
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